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2. Faktor produksi luas lahan dan tenaga kerja secara signifikan berpengaruh 

terhadap  hasil produksi jagung, sedangkan benih, pupuk dan pestisida  

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil produksi jagung 

di Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 

3. Usahatani jagung secara secara efisiensi tehnik tercapai tetapi secara 

efisiensi harga belum tercapai sehingga efisiensi ekonomi usahatani jagung 

pada petani belum tercapai karena belum memenuhi syarat kecukupan yaitu 

NPMx = Px (efisiensi harga). 

B. Saran  

1. Rata-rata penggunaan benih di Kecamatan Sumbang sebesar 15 kg per 

hektar tidak sesuai dengan anjuran yaitu sebesar 20-30 kg per hektar, 

sehingga penggunaan benih masih perlu ditambah untuk mencapai 

produksi yang maksimal. 

2. Rata-rata penggunaan pupuk di Kecamatan Sumbang sebesar 643,73 kg 

dimana penggunaan tersebut berlebih dari anjuran yaitu 300 kg per hektar, 

sehingga penggunaan pupuk perlu dikurangi untuk mencapai produksi 

yang maksimal. 
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